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Abstract

Serat Wulang Dalem Paku Buana II  is on of Javanese literature in Surakarta period. Of  various didactic from Paku Buana II found in this text. The other is Islam didactic. This study describes Islam didactic revealed in the Serat Wulang Dalem Paku Buana II text, that include pillars of Islam and pillars of faith.
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1. Pendahuluan
Masuknya agama Islam ke pulau Jawa pada abad ke-15 dan ke-16, banyak membawa perubahan di Jawa, tidak terkecuali karya-karya sastranya. Karya-karya sastra Jawa yang semula terpengaruh oleh karya-karya sastra dari India dengan ajaran Hindu dan Budha beralih ke ajaran Islam. Poerbatjaraka dan Tardjan Hadidjaja dalam bukunya Kepustakaan Jawa mengelompokkan karya-karya sastra jenis ini ke dalam kelompok zaman Islam. Dalam buku tersebut juga diberikan beberapa contoh karya-karya sastra zaman Islam, di antaranya adalah Het Boek van Bonang, Suluk Sukarsa, dan Koja Jajahan. (1957 : 95 – 140).


Selain karya-karya yang dicontohkan oleh Poerbatjaraka dan Tardjan Hadidjaja, masih banyak karya-karya lain yang berisi ajaran Islam. Salah satu karya tersebut adalah Serat Wulang Dalem Paku Buana II (selanjutnya disingkat SWDPB II). SWDPB II termasuk dalam golongan sastra wulang, yaitu teks sastra yang berisi pendidikan, ajaran, nasihat, petuah, tuntunan mengenai adat, moral, etika, dan sikap hidup (Rochyatmo, 2002:4). Menurut Sudewa (1991 : 213) sastra piwulang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sastra piwulang sebelum zaman Surakarta dan sastra piwulang zaman Surakarta. Dilihat dari bentuk tembang yang digunakan dan dari segi isinya SWDPB II merupakan sastra piwulang zaman Surakarta karena teks ini menggunakan bermacam-macam bentuk tembang, yaitu Sinom, Dhandhanggula, Pangkur, dan Durma. Sedangkan isinya lebih menekankan pembentukan kepribadian individu ideal dan syariat Islam. Sastra piwulang sebelum zaman Surakarta menurut Sudewa mempunyai ciri-ciri: (1) hanya menggunakan satu tembang, yaitu Dhandhanggula, (2) isinya menitikberatkan pada ajaran pengabdian kepada raja dan negara, (3) syariat Islam kurang mendapat perhatian.( 1991: 213 -244).


SWDPB II yang dijadikan objek kajian dalam penelitian ini adalah SWDPB II yang terdapat di dalam naskah Serat Wulang koleksi pribadi Laura Retno Andre Martini, dosen jurusan Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Undip. Naskah tulisan tangan dengan jumlah halaman 102 ini berisi tiga teks, yaitu, yaitu SWDPB II, Panitisastra, dan Sasanasunu. Teks SWDPB II terdapat pada halaman 1 -31.Kondisi naskah cukup memprihatinkan. Kertas sudah berwarna kuning kecoklatan, sudah lapuk (mudah sobek), beberapa lembar kertas sudah lepas dari jilidan, terdapat lubang di beberapa tempat, dan tinta sudah tembus ke halaman sebaliknya namun tulisan masih terbaca. Dengan kondisi naskah demikian, jika tidak segera digarap dikhawatirkan isinya tidak akan dapat diketahui dan dimanfaatkan lagi karena naskah akan semakin rusak dan tidak dapat dibaca lagi. Bertolak dari hal tersebut di atas,  penulis mencoba meneliti teks SWDPB II yang terdapat di dalam naskah Serat Wulang. 
SWDPB II sebagaimana diinformasikan oleh judulnya adalah sebuah karya sastra yang berisi ajaran dari  Paku Buana II, salah seorang raja Jawa yang memerintah pada tahun 1726 – 1749. Beliaulah pendiri keraton Surakarta (1746) sebagai pengganti keraton Kartasura yang telah hancur karena serangan musuh (Soeratman, 1989:1). Teks SWDPB II sebenarnya berisi berbagai macam ajaran, namun dalam penelitian ini hanya aspek ajaran Islamnya saja yang akan diungkapkan.
2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai meliputi metode pengumpulan data, analisis data, dan penyajian hasil analisis. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh data primer maupun sekunder dari sumber-sumber tertulis yang berhubungan dengan pokok penelitian. Data primer diperoleh dari teks SWDPB II. Adapun data sekunder diperoleh dari sumber tertulis lain yang berkaitan dengan data primer.


Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Metode yang digunakan adalah metode analisis isi, yaitu teknik penelitian yang obyektif, sistematis, dan deskriptif kuantitatif tentang isi dari wujud komunikasi. (Berelson melalui Waluyo, dkk., 1988). Lebih lanjut dijelaskan bahwa metode analisis ini erat berkaitan dengan proses dan isi komunikasi. Proses komunikasi mencakup unsure siapa, apa, kepada siapa, bagaimana pesan tersebut disampaikan, dan bagaimana pengaruh yang ditimbulkannya. Isi komunikasi mencakup unsure isi yang terwujud dan isi yang tersembunyi. (Berelson melalui Waluyo, dkk. 1988). Metode analisis isi dipergunakan untuk menganalisis isi teks dalam rangka mengungkap aspek ajaran Islam yang terdapat di dalam teks.


Data yang telah dianalisis disajikan dengan metode deskriptif, yaitu metode penyajian data dengan analisisnya secara objektif sesuai dengan kondisi yang diperoleh dalam penelitian.

3. Aspek Ajaran Islam dalam SWDPB II

Aspek ajaran Islam yang terkandung dalam SWDPB II adalah sebagai berikut.

3.1.  Rukun Islam
Paku Buana II dalam SWDPB II mengajarkan tentang rukun Islam dan menganjurkan untuk melaksanakan rukun Islam tersebut. Ajaran dan anjuran tentang rukun Islam terdapat dalam pupuh Dhandhanggula sebagaimana penulis kutip di bawah ini. 


  kaping kalih ira ngulah ngélmi
         kedua mengolah ilmu

     
  ngélmu wajib bab rukuning Islam             ilmu pengetahuan yang wajib 

   






  (dimengerti) adalah tentang 








  rukun Islam

  marga wruhing pangérané 

         jalan mengetahui Tuhan

              tan kena api tan wruh
                     adalah tidak boleh berpura-pura








   tidak mengetahuinya

     
  wus wajibé sagunging urip

         sudah menjadi kewajiban bagi 







              seluruh mahluk hidup

    
  sahadat lan salata


         untuk membaca syahadat dan 








   melakukan salat

    
  pasa malihipun


         puasa dan lagi

      
  jakat pitrah Islama


         zakat fitrah bagi orang Islam

              munggah kaji yén kuasa ingkang margi    menunaikan ibadah haji bila 








    mampu

              kawruhana dénira

                     hal itu ketahuilah olehmu


  (Dhandhanggula, 10)

Kutipan di atas menyatakan bahwa jalan untuk mengetahui Tuhan hanyalah   dengan   mempelajari  ilmu,  dan  ilmu  yang  wajib  dimengerti  adalah Tentang Rukun Islam. Selanjutnya dikatakan bahwa seluruh makhluk hidup wajib membaca syahadat, mendirikan salat, puasa, dan zakat fitrah, serta menunaikan ibadah haji bila mampu

3.2  Rukun Iman
Iman mnenurut Poerwadarminta (1987: 375) ialah kepercayaan yang berkenaan dengan agama. Sejalan dengan Poerwadarminta, Sosrodirdjo (1985: 95) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan iman ialah kepercayaan yang teguh, disertai dengan tunduk dan penyerahan jiwa. Lebih lanjut Sosrodirdjo menjelaskan bahwa di dalam agama Islam dikenal adanya Rukun Iman atau disebut juga Arkanul Iman. Rukun Iman yang berjumlah enam adalah dasar kepercayaan yang harus dilaksanakan oleh umat Islam. Keenam rukun iman tersebut adalah: (1) iman kepada Allah, (2) iman kepada malaikat Allah, (3) iman kepada kitab Allah, (4) iman kepada rasul Allah, (5) iman kepada hari kemudian, dan (6) iman kepada takdir Allah. (Sosrodirdjo, 1985: 95). Rukun Iman terdapat di dalam berbagai surat di dalam Al Quran, antara lain dalam surat An Nisā ayat 136 dan surat Al Baqarah ayat 3 – 4.


Rukun iman yang berjumlah enam tidak boleh dipisah-pisahkan satu dari yang lain, keenamnya merupakan satu kesatuan yang utuh. Jadi tidak boleh kita hanya beriman kepada Allah  dan Rasul, tetapi tidak iman kepada yang lain. Iman yang sempurna adalah iman kepada keenam rukun itu secara menyeluruh dan teguh.


Ajaran mengenai rukun iman dalam SWDPB II adalah sebagai berikut.
3.2.1  Iman kepada Allah

Iman kepada Allah, yaitu percaya dan yakin adanya Allah Tuhan  pencipta

alam, dengan segala sifat-sifat terbaik yang dilekatkan pada nama-nama-Nya yang baik (Asmaul Husna). Juga percaya dan yakin bahwa Allah adalah Tuhan yang Maha Esa, tidak ada yang menyamainya, tidak beranak dan tidak diperanakkan, tempat segala sesuatu bergantung dan memohon. Beriman kepada Allah berarti mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya (Sosrodirdjo, 1985: 95 – 96 ). 


Ajaran untuk beriman kepada Allah dalam SWDPB II  terdapat di dalam pupuh Pangkur bait 1 sebagai berikut.

 poma sira ngawruhana

        bersungguh-aungguhlah untuk       





       
 kau ketahui

            éling-éling manungsaning Hyang Widhi    sadarlah bahwa manusia milik 







      
 Tuhan
            kang samya kang ngudi tuwuh
        juga semua yang tumbuh ber-







     
  kembang

            sedaya nora béda


        semua tidak berbeda

            tuwuh iku apan kathah liripun
        sesuatu yang tumbuh berkem-








  bang itu banyak bentuknya

            ana cukul ing sesawah

        ada yang tumbuh di persawahan

            ana cukul ing mas picis

        ada yang berkembang dari uang 







       
  emas


Pupuh di atas menjelaskan bahwa manusia dan semua yang ada di dunia ini milik Tuhan (Allah). Allahlah yang menciptakan alam semesta, memberikan makanan dan minuman, serta memberi kasih sayang. Oleh karena itu sebagai makhluk ciptaan Tuhan orang harus beriman kepada-Nya. Orang yang tidak beriman  kepada Allah akan tertimpa musibah (masuk neraka).  Sebaliknya  orang

yang beriman  kepada-Nya akan terputus jarak dengan neraka. Seperti diungkapkan dalam pupuh Pangkur berikut.

 iku wong datan panalar 
                   itu adalah orang yang tidak 








 menggunakan akal

             mungkir lamun Allah Subkanalahi           memungkiri Allah sebagai 







             Tuhan yang Maha Suci

             wong bener wenang aprunggul
      orang yang benar berhak terputus








 jarak

             kang jember néng naraka

      yang lebar dengan neraka

             nalar iku luwih santosaning tuduh 
      akal merupakan petunjuk yang







            sentosa

             kang duwé kang murbéng alam 
      yang memiliki yang memelihara


   




              dunia

             pagéné nora ngéstuti


      namun mengapa tidak menurut?

             (Pangkur, 32)

Selanjutnya dalam pupuh Durma 36 dan 37 disebutkan bahwa orang yang tidak beriman kepada Allah tidak berhak hidup di dunia dan bahkan ketika mati pun bumi tidak mau menerimanya karena segala yang ada di dunia ini dilindungi oleh Allah, dan hanya orang-orang yang beriman kepada Allahlah yang berhak hidup di dalamnya. Berikut kutipannya.

 lamun nora mesthi tumeka ing pejah    bila tidak pasti sampai mati

             dudu umating widi

                bukan sebagai umat Tuhan

             golék Alah liyan


          mencari Allah yang lain
             tan kena ngambah liyan
                namun tidak bisa menemukan  

           yang  lain 
             bawah angin atas angin 

   sebab di bawah angin, di atas angin
             samodraning rat


         di samudera raya
             tan liya dén lindungi

                tidak lain dilindungi Allah

             (Durma, 36)

iku si wong nékat watu kaya sétan         orang tersebut keras seperti batu, 







          seperti setan
            cilaka cicik anjing

               celaka seperti anjing kelaparan
            nadyan kang babathang

   walaupun telah menjadi bangkai 
            tan kena ngambah lemah
   namun tidak boleh menyentuh 

                                              tanah

            jer kagungané Hyang Widi                    jelas  (manusia) berasal dari Tuhan

           manungsa muyab


   manusia yang tidak tentram
           dedondros tai yoli


   akan gelisah seperti dipepenuhi 

           (Durma, 37)



         kotoran 

3.2.2  Iman kepada Malaikat
Iman   kepada  malaikat  Allah  berarti percaya dan yakin adanya malaikat dengan 

segala tugas yang dibebankan Allah kepada mereka (Sosrodirdjo, 1985 : 96).


Dalam   SWDPB II   kepercayaan  adanya  malaikat  terdapat  dalam pupuh  

Pangkur bait 26 sebagai berikut.

        sanadyan para malékat 


   walaupun para malaikat

       widadari tan luwih sangking jalmi             atau bidadari  tidak lebih dari 

 






   manusia

       lamun pinintanan agung

               tetapi tempat bagi permintaan 






                     Tuhan 

       sapakoning Hyang Suksma

   perintah Tuhan 

       dalil Kuran  kang kasebut kun pa ya kun
  dalam ayat Quran ada disebutkan 







         dengan qun fayakun
       sarupané kadadéyan


   segala kejadian 

       kang gumelar bumi langit
    
   yang terhampar di bumi dan langi
penyebutan kata malaikat dalam pupuh di atas menunjukkan adanya iman  kepada 

malaikat.
3.2.3 Iman kepada Kitab Allah
Iman kepada kitab Allah berarti juga percaya dan yakin bahwa Allah telah menurunkan kitab/ mushaf-Nya kepada para nabi dan rasul untuk membimbing umatnya. Salah satu kitab tersebut adalah Al Quran.

Al Quran adalah firman Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad, berisi petunjuk,  perintah dan larangan Allah sebagai pedoman hidup bagi umat manusia supaya selamat di dunia dan di akhirat. Beriman kepada Al Quran berarti percaya bahwa Al Quran diturunkan (diwahyukan) oleh Allah dan menjalankan apa yang difirmankan Allah di dalamnya, baik berupa perintah maupun larangan.

Ajaran  untuk  beriman kepada Al Quran, dalam SWDPB II terdapat dalam

pupuh Durma bait 34 sebagai berikut.

ngran dalil nas iku andikaning Allah yang disebut ayat adalah sabda Allah 

rampung tur wus pinesthi

selesai dan lagi telah pasti

nora kena ginggang

            tidak bisa meleset
            pramila gunging gesang

oleh sebab itu seluruh manusia

kudu milih nalar becik 

harus memilih nalar yang baik

ngéstoken ajar



melaksanakan ajaran

aja maido dalil


jangan menolak ayat Al Quran

Pupuh di atas menjalaskan bahwa sabda (firman) Allah yang dituangkan dalam ayat-ayat Al Quran adalah petunjuk yang benar bagi manusia. Oleh karena   itu 
manusia wajib melaksanakan apa yang ada di dalam Al Quran.


Ajaran yang terdapat dalam pupuh Durma bait 34 sesuai dengan firman Allah dalam Al Quran  surat Al Baqarah ayat 2:  “Żālikal kitābu lā  raiba fīh, hudal lil muttaqin, artinya kitab (Al Quran ) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.” (Q.S. 2 : 2).

3.2.4 Iman kepada Rasul Allah

Rasul Allah artinya utusan Allah. Rasul  Allah   berjumlah  dua puluh lima, Adam 

adalah  rasul  Allah   yang  pertama,  dan  Muhammad  adalah  rasul yang terakhir.

Tugas seorang rasul adalah mengajarkan agama Allah. Iman  kepada  Rasul  Allah  

Berarti percaya  dan  yakin  adanya  utusan-utusan Allah, serta bersedia mematuhi  

segala seruan dan perintahnya dan mencontoh segala peri kehidupannya.
Pupuh   Dhandhanggula  bait  16  SWDPB  II  mengandung  ajaran   untuk 

beriman kepada rasul Allah. Berikut kutipannya.

          
          pan wus kocap “wa atingulahi”
demikianlah dikatakan wa atingulahi

          ping kalih “wa atingul rasulla”            kedua wa atingul rasulla

          tiga “wa ulul amriné”  
                         ketiga wa ulul amri
          wedia ing Hyang Agung
             taatlah kepada Tuhan

          lan wedia ing rasul sami
            dan taatlah kepada Rasullullah

          lan sami mituhua


dan taatilah

          paréntahing ratu

             perintah raja (pemimpin)

          Allah Muhammat myang raja
             Allah, Muhammad, dan raja

          pira-pira paréntahnya kang mrih becik  telah banyak perintahnya untuk







           berbuat baik

          pa gene tan rumongsa


 namun mengapa tidak merasa








 (diperintahkan hal itu)

3.2. 5  Iman kepada Hari Kemudian

Iman  kepada  hari  kemudian  adalah percaya bahwa kehidupan di dunia ini hanya sementara dan kelak akan ada kehidupan yang abadi di akhirat. Kepercayaan akan adanya hari kemudian hendaknya mendorong menusia untuk menyiapkan diri guna memperoleh kehidupan yang baik di akhirat kelak, namun manusia juga harus tetap mencari kebahagian di dunia. Sebagaimana firman Allah dalam Al Quran surat Al Qasas ayat 77 

Wabtaghi fī mā ātākallāhud dāral ākhirata wa lā tansa nashībaka minad 

dunyā wa ahsin kamā ahsanallāhu ilaika wa lā tabgil fasāda fil ard, innallāha lā yuhibbul mufsidīîn.

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu,dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Q.S. 28 : 77)
Dalam SWDPB II ajaran untuk beriman kepada hari kemudian terdapat  dalam 

pupuh  Sinom bait 25, pupuh Dhandhanggula bait 25, pupuh Dhandhanggula bait 12, dan pupuh Pangkur bait 4.  Berikut ini disajikan kutipan pupuh Pangkur bait  4.

            néng donya tanpa cilaka

    di dunia tanpa celaka

            néng ngakérat lestari kadya nguni
    di akherat lestari seperti dulu

            apa sapratingkahipun


    apa pun yang dilakukan

            sayekti nora béda


    benar-benar tidak berbeda 
            malah-malah yén ing gesang during migruh bahkan apabila ketika  masih 







              hidup   belum meninggalkan






              kewajiban

            wewalesing nalar mulya

      balasannya kemulyaan pikiran

            ngakérat pesthi pi (17)nanggih
      pasti bertemu di akhirat
Pupuh di atas menjelaskan bahwa jika selama hidup di dunia manusia selalu berbuat baik sehingga tidak celaka, dan tidak pernah meninggalkan kewajiban menjalankan perintah Allah, maka kelak di akhirat akan mendapatkan kemuliaan.
3.2. 6  Iman kepada  Takdir Allah
Iman kepada takdir Allah berarti menyerahkan diri kepada kekuasaan dan ketentuan Allah, menerima nasib baik atau buruk, tetapi tidak lupa berusaha dan berdoa untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik di dunia dan di akhirat. (Sosrodirdjo, 1985: 96) 


Orang yang tidak mempercayai takdir  Allah akan menjadi orang yang sombong,  kasar,  dan  dengki.  Dan  sebagai  akibat  dari  sikapnya   itu  dia   akan 

tertimpa bencana dan celaka. Seperti terungkap dalam kutipan berikut.


nabi, wali myang ulama


  nabi, wali, dan alim ulama

para ratu satriya myang bupati

  para raja, satria, dan bupati

Allah tan milih kang busuk


  Allah  tidak  akan   memilih








        dari mereka yang bodoh 

tan lyan kang berbudiman


  namun tidak laindari orang








       yang baik hati

karantené yén ana wong gemblung bingung   oleh sebab itu bila ada 








       orang bodoh dan bingung
maido kodrat iradad



  tidak mempercayai kodrat







       dan iradat 
wong lumaku dén jajuwing  


 orang yang berbuat demikian

(Pangkur, 35)



                   akan dihancurkan

wong tuman kasurang-surang  

 orang yang terus melakukan-








        nya akan terlunta-lunta

yén tan arsa ngrungu pitutur becik                 jika tidak mau mendengarkan

                                                                                nasihat yang baik

yén wong tan wruh ujar-ujar


 jika orang itu tidak mengerti







        perkataan yang baik

bongga degsura pugal

             sombong, sok, kasar

wuta magagob mogira amberung
             buta mata, tangan menyerang







        seperti kerbau gila yang







        tidak menurut

karem marang kaluputan


 menyukai kesalahan

muyab tur kena ing sarik


 dengki, maka akan tertimpa

(Pangkur, 36)




        bencana

Selain dalam pupuh Pangkur sebagaimana kutipan di atas, ajaran agar orang beriman kepada kodrat dan iradat Allah juga terungkap dalam pupuh Durma sebagai berikut.  


kekes ngenes ing ngrusula akukumbah   takut menderita tidak menerima 






          
           hukum Allah

            wong amaoni adil


     seseorangtidakmempercayai kea-






                       dilan 

            nacat kodratolah


     mencela kodrat dari Allah

            saya sinungan lanat

                 semakin diberi hukuman 

            wuwuh sesauring adil


     balasan pengadilannya semakin 






                        bertambah

            pagéné datan


                 namun mengapa tidak 

            ngawruhi nalar becik

                 memahami akal yang baik?

   
(Durma, 14)

Pupuh di atas menjelaskan bahwa barang siapa tidak percaya pada kodrat Allah, maka hukuman dari Allah akan semakin bertambah berat.

4. Simpulan

Ajaran Islam yang terkandung dalam teks SWDPB II meliputi:

1. rukun Islam: membaca syahadatain, mendirikan salat, melaksanakan puasa, membayar zakat, dan menunaikan ibadah haji bagi yang mampu;

2. rukun Iman : iman kepada Allah, iman kepada malaikat Allah, iman kepada kitab Allah, iman kepada rasul Allah, iman kepada hari kemudian, dan iman kepada takdir Allah.
Daftar Pustaka 
Departemen  Agama  R.I. 1993. Al  Quran  dan  Terjemahannya dengan Transliterasi


Arab – Latin.Bandung : Gema Risalah Press.  

Poerbatjaraka  dan  Tardjan  Hadidjaja.  1957.  Kepustakaan  Jawa.  Jakarta : Penerbit


Djambatan

Poerwadarminta,    W.  J.  S.   1939.    Baoesastra   Djawa.   Batavia  :  T. B.  Wolters 

Uitgevers Maatschappij N.V. Groningen.

-------. 1987. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka.  

Rochyatmo,  Amir.  2002.  Kalatida  :  Guratan  Luka  Seorang  Pujangga.  Jakarta  :

Wedatama Widya Sastra.

Soeratman,  Darsiti.  1989.    Kehidupan   Dunia  Keraton  Surakarta   1830   -  1939.


Yogyakarta: Penerbit Tamansiswa Yogyakarta.

Sosrodirdjo,  H.R.  Moedjono.  1985.  Ungkapan  dan  Istilah  Agama Islam. Jakarta :


N.V. Saptodadi. 
Sudewa.  1991.  Serat  Panitisastra,  Resepsi,  dan Ttransformasi.  Yogyakarta : Duta


Wacana University Press.

Waluyo,  Hari,  Dadang  Udansyah,  dan  Sri  Sodah.  1988.  Terjemahan  dan Kajian


Wawacan Piwulang Istri. Jakarta : Departemen Pendidikan  dan  Kebudayaan


Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara.
PAGE  
1

